BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan

la. Kondisi struktur modal perusahaan sampel pada penelitian ini lebih banyak

1b.

1c.

1d.

menggunakan ekuitas daripada utang jangka panjang. Rata-rata nilai DER
adalah 0.3949. Hal ini menunjukkan total aset perusahaan lebih banyak
didanai oleh ekuitas. Perusahaan yang paling rendah menggunakan utang
jangka panjang dalam kurun periode penelitian adalah PT Wilmar Cahaya
Indonesia Tbk (CEKA) sedangkan perusahaan yang paling tinggi
menggunakan utang jangka panjang dalam periode penelitian adalah PT Tri
Banyan Tirta Thk (ALTO).

Rata-rata tingkat pertumbuhan dari seluruh data sampel adalah 13%. Dari
seluruh perusahaan sampel, sebanyak 1 perusahaan memiliki rata-rata tingkat
pertumbuhan dalam kurun periode penelitian yang bernilai negatif, yaitu PT
Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO). Perusahaan lainnya memiliki tingkat
pertumbuhan bernilai positif. Adapun perusahaan dengan rata-rata tingkat
pertumbuhan paling tinggi dalam kurun periode penelitian adalah PT Wilmar
Cahaya Indonesia Thk (CEKA). Rata-rata tingkat pertumbuhan per tahun
juga selalu bernilai positif, hal ini juga mengindikasikan tingkat pertumbuhan
yang baik.

Rata-rata profitabilitas dari seluruh data sampel adalah 11.54%. Adapun
perusahaan dengan rata-rata profitabilitas paling rendah dalam kurun periode
penelitian adalah PT Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO). Sedangkan perusahaan
dengan rata-rata profitabilitas paling tinggi dalam kurun periode penelitian
adalah PT Delta Djakarta Tbk (DLTA). Kebanyakan profitabilitas perusahaan
sampel bernilai lebih tinggi dari suku bunga acuan, hal ini menunjukkan
bahwa kebanyakan profitabilitas perusahaan sampel sudah baik.

Rata-rata risiko bisnis dari seluruh data sampel adalah 0.1187. Adapun
perusahaan dengan risiko bisnis di atas rata-rata dalam kurun periode
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2.

3.

4.

penelitian adalah PT Sekar Bumi Tbk (SKBM), PT Prasidha Aneka Niaga
Tbhk (PSDN), dan PT Nippon Indosari Corporindo Thk (ROTI). Sedangkan
perusahaan lainnya memiliki nilai risiko bisnis di bawah 0.10, dengan
perusahaan yang risiko bisnisnya terendah adalah PT Indofood Sukses
Makmur Tbk (INDF).

Secara bersama-sama, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, dan risiko bisnis
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal perusahaan makanan dan
minuman tahun 2013-2017 yang terdaftar di BEI dengan p-value 0.013.
Dengan demikian, maka hipotesis penelitian yaitu tingkat pertumbuhan,
profitabilitas, dan risiko bisnis berpengaruh secara simultan terhadap struktur
modal, dinyatakan mampu diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan berpengaruh
negatif namun tidak signifikan terhadap struktur modal perusahaan makanan
dan minuman tahun 2013-2017 yang terdaftar di BEI, dengan koefisien
-0.147 dan p-value 0.381. Dengan demikian, maka hipotesis kedua penelitian
yaitu tingkat pertumbuhan berpengaruh positif signifikan terhadap struktur
modal perusahaan, dinyatakan tidak mampu diterima. Hasil penelitian ini
menyerupai hasil penelitian Ristiani dan Akbar (2015) dimana tingkat
pertumbuhan berpengaruh negatif. Akan tetapi hasil dari penelitian Ristiani
dan Akbar (2015) menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan berpengaruh
signifikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap struktur modal perusahaan makanan dan minuman tahun
2013-1017 yang terdaftar di BEI dengan koefisien -1.544 dan p-value 0.002.
Dengan demikian, maka hipotesis penelitian yaitu profitabilitas berpengaruh
negatif signifikan terhadap struktur modal perusahaan, dinyatakan mampu
diterima. Hasil dari penelitian ini serupa dengan penelitian Ristiani dan Akbar
(2015) bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap perusahaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko bisnis berpengaruh negatif
namun tidak signifikan terhadap struktur modal perusahaan makanan dan
minuman tahun 2013-2017 yang terdaftar di BEI dengan koefisien -0.068 dan

p-value 0.759. Dengan demikian, maka hipotesis penelitian yaitu, risiko
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bisnis berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal perusahaan,

dinyatakan tidak mampu diterima. Hasil dari penelitian ini juga menyerupai

hasil penelitian Haron (2016) dimana risiko bisnis berpengaruh negatif

terhadap struktur modal. Akan tetapi hasil dari penelitian Haron (2016)

menunjukkan bahwa risiko bisnsis berpengaruh signifikan.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, maka saran yang

didasarkan atas penelitian ini adalah

R/
L X4

L)

Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti pula faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi struktur modal seperti pajak, struktur aset, dan lain-
lain.

Penulis juga mengharapkan agar penelitian dengan objek perusahaan
makanan dan minuman sejenis ini dapat dilanjutkan dengan rentang waktu
berbeda di masa yang akan datang.

Mengingat bahwa perusahaan dengan DER paling tinggi adalah PT Tri
Banyan Tirta Tbk (ALTO), perusahaan dengan tingkat pertumbuhan
negatif serta profitabilitas terendah juga adalah PT Tri Banyan Tirta Tbk
(ALTO), alangkah baiknya jika dilakukan penelitian studi kasus mengenai
perusahaan ini, contohnya penelitan dengan model Altman Z-Score.
Mengingat bahwa perusahaan dengan profitabilitas tertinggi adalah PT
Delta Djakarta Thk (DLTA) adalah perusahaan yang bergerak di bidang
minuman beralkohol, hal ini juga menarik untuk melakukan penelitian di

bidang usaha minuman beralkohol.
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